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ABSTRAK

Latar Belakang : Penurunan kadar hemoglobin merupakan salah satu kelainan darah yang
umum terjadi ketika kadar sel darah merah atau eritrosit dalam tubuh menjadi terlalu rendah
sehingga menyebabkan masalah kesehatan pada tubuh. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya penurunan kadar hemoglobin (anemia) pada ibuUyzemi

dalam mengatasi anemia pada ibu hamil dengan cara non farmaologis yaitu dengan
pemberian obat herbal atau tumbuhan seperti : jambu dan kurma.

Tujuan : Untuk mengetahui efektifitas konsumsi jus jambu dan sari kurma terhadap kadar
hemoglobin pada ibu hamil trimester Il di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang Tahun 2022
Metode : Penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan rancangan quasi
experimental dengan desain two group pretest dan posttes..Populasinya adalah semua ibu
hamil trimeter 11l yang datang berkunjung ke Puskesmas Kopang dari bulan November
2022 sebanyak 43 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling sehingga didapatkan jumlah sampel seb&0yaiang. Pengumpulan

data melalui lembar observasi dengan uji independent t-test

Hasl : Hasil penelitian menunjukkan ada efektifitas konsumsi jus jambu (p value = 0,010)
dan sari kurma (p value = 0,000) terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester Il
di Wilayah Kerja Puskesmas Kaopang Tahun 2022.

Simpulan : Mengkonsumsi jus jambu dan sari kurma sangat efektif untuk meningkatkan
kadar hemoglobin pada ibu-hamil trimester Ill. Semakin teratur ibu hamil mengkonsumsi
jus jambu dan sari kurma, maka kadar hemoglobinnya akan semakin meningkat.
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EFFECTIVENESS OF JAMBU AND KURMA JUICE CONSUMPTION ON
HEMOGLOBIN LEVELSIN PREGNANT WOMEN TRIMESTER I11
IN THE WORKING AREA OF KOPANG HEALTH CENTER

Risti Tiarini', Anatun Aupid, Eka Mustika Yanti

ABSTRACT

Background: A decrease in hemoglobin levels is one of the common blood disorders that
occurs when the levels of red blood cells or erythrocytes in the body become too low,
causing health problems in the body. Many factors can cause a decrease in hemoglobin
levels (anemia) in pregnant women. Efforts to overcome anemia in pregnant women in a
nontpharmacological way, namely by administering herbal medicines or plants such as:
guava and dates.

Objective: To determine the effectiveness of consuming guava juice.and date palm juice on
hemoglobin levels in third trimester pregnant women in the Working Area of the Kopang
Health Center in 2022

Methods: This research is a quantitative method with a-quasi-experimental design with
two group pretest and posttest designs. The population is all third trimester pregnant
women who come to visit the Kopang Health Center from November 2022 as many as 43
people. The sampling technique used was simple random sampling so that a total sample
of 30 people was obtained. Data collection through observation sheets with independent t-
test.

Results: The results showed that there was an effectiveness of consumption of guava juice
(p value = 0.010) and date palm juice (p value = 0.000) on hemoglobin levels in third
trimester pregnant women in the Working-Area of the Kopang Health Center in 2022.
Conclusion: Consuming ‘guava juice.and date juice is very effective in increasing
hemoglobin levels in-third trimester pregnant women. The more regularly pregnant women
consume guava juice and date palm juice, the hemoglobin level will increase.

Keywords: Pregnancy, Guava, Sari Dates, Hemoglobin Levels
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|. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan kondisi fisiologis
yang terjadi pada perempuan, akan tetapi kondisi
tersebut dapat menimbulkan beberapa masalah
dimana salah satunya berkaitan dengan Gizi.
Kebutuhan selama kehamilan berbeda-beda pada
setiap individu, kebutuhan gizi pada ibu hamil
berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan janin, gizi yang baik berfungsi
untuk menganti sel-sel tubuh yang rusak atau
mati, sebagai sumber tenaga, mengatur suhu
tubuh dan cadangan makanan. Komplikasi yang
sering di jumpai dalam kehamilan adalah anemia
dimana hal tersebut disebabkan oleh kekurangan
zat besi (kadar hemoglobin rendah). Anemia
yaitu suatu keadaan jumlah sel darah merah
kurang dari normalnya. Dalam kehamilan
anemia didefinisikan sebagai penurunan kadar
hemoglobin kurang dari 11 gr/dL pada
kehamilan Trimestelrdan 11l sedangkan selama
kehamilan trimester Il dibawah 10,5 gr/dL
(Simbolon, 2018).

Anemia atau penurunan kadar hemaoglobin
merupakan salah satu kelainan darah yang umum
terjadi ketika kadar sel darah merah atau eritrosit
dalam tubuh menjadi terlalu rendah sehingga
menyebabkan masalah kesehatan pada  tubuh
karena sel darah merah . mengandung
hemoglobin, yang membawa oksigen ke jaringan
tubuh sehingga jika sel darah merah terlalu
rendah maka dapat menyebabkan masalah
kesehatan (Atikah, 2021

Menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2019, kekurangan
gizi pada ibu hamil dapat menyebabkan

kekurangan darah (anemia). Prevalensi anemia
(penurunan kadar hemoglobin) pada ibu hamil

sebesar 41,8% dan disebutkan bahwa penyebab
terjadinya anemia pada kehamilan diantaranya
yaitu: umur, paritas dan kepatuhan konsumsi

tablet tambah darah (MO, 2019).

Prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil
sebesar 48,9% yaitu dengan rincian terjadi pada
kelompok umur 15 sampai dengan umur 24
tahun sebesar 84,6%, kelompok ibu hamil
dengan rentang umur 25 sampai dengan umur 34
tahun sebesar 33,7%, kelompok ibu hamil
dengan rentang umur 35 sampai dengan umur 44

tahun sebesar 33,6%, dan kelompok ibu hamil
dengan rentang umur 45 sampai dengan umur 54
tahun sebesar 24% (Riskesdas, 2018).

Data Dinas Kesehatan Provinsi NTB
tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah ibu
hamil mencapai 112.725 orang dan yang
mendapatkan tablet tambah darah (TTD)
sebanyak 108.358 orang (96,1%) dengan rincian
sebagai berikut : Lombok Barat sebanyak 14.307
orang (13,2%), Lombok Tengah sebanyak
21.244 orang (19,6%), Lombok Timur sebanyak
28.452 orang (26,3%), Sumbawa sebanyak 8.522
orang (7,9%), Dompu sebanyak 6.340 orang
(5,9%), Bima sebanyak 10.599 orang (9,8%),
Sumbawa Barat sebanyak 2.661 orang (2,5%),
Lombok Utara sebanyak 5.023 orang (4,6%),
Kota Mataram sebanyak 7.743 orang (7,1%) dan
Kota Bima sebanyak 3.467 orang (3,2%) (Dinas
Kesehatan Provinsi NTB, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskesmas Kopang menunjukkan bahwa pada
tahun 2021, jumlah ibu hamil yang datang
berkunjung sebanyak 2.804 orang dan 100%
mendapatkan tablet tambah darah (TTD)
sedangkan dari bulan Januari sampai dengan
Agustus 2022, jumlah ibu hamil yang datang
berkunjung sebanyak 1.602 orang dan 100%
mendapatkan tablet tambah darah (TTD)
(Puskesmas Kopang, 2022).

Upaya dalam mengatasi anemia pada ibu
hamil ada beberapa macam diantaranya dengan
farmakologis dan non farmakologis. Cara
farmakologis bisa dengan mengkonsumsi
minimal 90 tablet Fe selama kehamilan dengan
dosis 60 mg sedangkan cara non farmaologis
dapat dilakukan dengan pemberian obat herbal
atau tumbuhan seperti : kacang-kacangan, bayam
merah, jambu dan kurma (Damayanti, 2018).

Buah jambu merupakan salah satu terapi
non farmakologis yang menawarkan beberapa
manfaat kesehatan yang cukup besar diantaranya
merupakan salah satu buah yang mengandung
kadar zat besi yang cukup tinggi dibandingkan
dengan buah yang lain seperti buah naga dan
buah melon. Kadar ze besi pada buah jambu yaitu
7,8%. Zat besi penting untuk mempertahankan
dan pembentukan kesehatan sel darah merah
sehingga bisa menjamin sirkulasi oksigen dan zat



besi yang dibutuhkan oleh ibu hamil. Buah ini
telah direkomendasikan oleh ahli naturopati
sebagai pembersih usus. Buah jambu
mengandung tembaga dan asam folat yang
sangat baik untuk membantu pembentukan otak
dan mengatasi masalah anemia (Muzakki, 2017).

Selain buah jambu, buah yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin adalah kurma.
Kurma mengandung karbohidrat yang tinggi
sehingga dapat menyediakan energi yang cukup.
Sebagian kandungan gulanya terdiri atas
glukosa, fruktosa, dan sukrosa. Kadat zat besi
pada kurma cukup tinggi yaitu 0,90 mg/100 gr
buah kurma (11% AKG), dimana zat besi
menjadi salah satu komponen dalam darah untuk
membawa oksigen dalam darah, untuk menjaga
keseimbangan zat besi dalam tubuh (Saafi et al.,
2018).

Hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan terhadap 10 ibu hamil yang datang
berkunjung ke Puskesmas Kopang diketahui
bahwa setelah dilakukan pemeriskaan kadar Hb,
7 ibu hamil diantaranya menunjukkan kadar
hemglobinnya rendah yaitu < 11 gr/dL dan3.ibu
hamil lainnya menunjukkan kadar
hemoglobinnya normal yaitu > 11 gr/dL
(Puskesmas Kopang, 2022).

Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Efektifitas
Konsumsi Jus Jambu dan Sari Kurma Terhadap
Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Trimester Il
di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang Tahun
2022
II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
peneltian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
guasi experimental dengan desain Two Group
Pretest Posttest.. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu hamil trimeter Ill yang datang
berkunjung ke Puskesmas Kopang dari bulan

Oktober s/d Desember 2022 sebanyak 43 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling sehingga
didapatkan jumlah sampel sebanyak 30 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi sedangkan
analisis statistiknya menggunakan uji paired
samples t-test.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl

1. ldentifikas Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 111 Sebelum Mengkonsumsi Jus
Jambu di Wilayah Kerja Puskesmas
Kopang
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 11l Sebelum Mengkonsumsi Jus

Jambu
No Kadar Hemoglobin n %
1 Anemia (kadar hemoglobii 11 73,3
<11 gr/dL)
2 Tidak  Anemia (kadar 4 26,7
hemoglobin > 11 gr/dL)
Jumlah 15 100
Berdasarkan '« Tabel 4.1 di atas

menunjukkan “bahwa dari 15 ibu hamil
trimester lll._ yang diteliti, sebelum
mengkonsumsi jus jambu lebih banyak yang
mengalami-anemia dengan kadar hemoglobin
< 11 gr/dL sebanyak 11 orang (73,3%)
dibandingkan dengan yang tidak mengalami
anemia dengan kadar hemoglobin > 11 gr/dL
sebanyak 4 orang (26,7%).

2. ldentifikas Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 111 Setelah Mengkonsums Jus
Jambu di Wilayah Kerja Puskesmas
Kopang
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester Il Setelah Mengkonsumsi Jus

Jambu
No Kadar Hemoglobin n %
1 Anemia (kadar hemoglobii 2 13,3
<11 gr/dL)
2 Tidak Anemia (kadar 13 86,7
hemoglobin > 11 gr/dL)
Jumlah 15 100
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas

menunjukkan bahwa dari 15 ibu hamil
trimester 11l yang diteliti di Wilayah Kerja
Puskesmas Kopang, setelah mengkonsumsi
jus jambu lebih banyak yang tidak
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
> 11 gr/dL sebanyak 13 orang (86,7%)
dibandingkan dengan yang mengalami
anemia dengan kadar hemoglokithl gr/dL
sebanyak 2 orang (13,3%).



3.

Identifikas Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 111 Sebelum Mengkonsumsi
Sari Kurma di Wilayah Kerja Puskesmas
Kopang

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 11l Sebelum Mengkonsumsi Jus

Sari Kurma
No Kadar Hemoglobin n %
1 Anemia (kadar hemoglobii 12 20,0
<11 gr/dL)
2 Tidak Anemia (kadar 3 80,0
hemoglobin > 11 gr/dL)
Jumlah 15 100
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas

menunjukkan bahwa dari 15 ibu hamil
trimester Il yang diteliti di Wilayah Kerja
Puskesmas Kopang, sebelum mengkonsumsi
jus sari kurma lebih banyak yang mengalami
anemia dengan kadar hemoglokihl gr/dL
sebanyak 12 orang (80,0%) dibandingkan
dengan yang tidak mengalami anemia
dengan kadar hemoglobin > 11 gr/dL
sebanyak 3 orang (20,0%).

Identifikas Kadar Hemoglobin Ibu Hamil
Trimester 111 Setelah Mengkonsumsi Sari
Kurma di Wilayah Kerja Puskesmas
Kopang

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden

Berdasarkan Kadar Hemoglobin lbu Hamil
Trimester Il Setelah Mengkonsumsi Jus

Sari Kurma
No Kadar Hemoglobin n %
1 Anemia (kadar hemoglobin 1 6,7
<11 gr/dL)
2 Tidak Anemia (kadar 14 93,3
hemoglobin > 11 gr/dL)
Jumlah 15 100
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas

menunjukkan bahwa dari 15 ibu hamil
trimester Il yang diteliti di Wilayah Kerja
Puskesmas Kopang, setelah mengkonsumsi
jus sari kurma lebih banyak yang tidak

mengalami anemia dengan kadar hemoglobin No

> 11 gr/dL sebanyak 14 orang (93,3%)
dibandingkan dengan yang tidak mengalami
anemia dengan kadar hemoglokitl gr/dL
sebanyak 1 orang (6,7%).

5. Efektifitas

Konsums  Jus Jambu
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu

Hamil Trimester |11
Tabel 4.5 Efektifita Konsumsi Jus Jambu Terhadap

Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil
Trimester |
Kadar Hemoglobin
. Tidak P

Perlakuan <A1r1errr]/|gL Anemia Total Value

=119 > 11 gr/dL

n % n % n %
Sebelum 11 73,3 4 26,7 15 100 0.000
Setelah 2 133 13 86,7 15 100

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat
dilihat bahwa sebelum mengkonsumsi jus
jambu, ibu hamil - trimester 1l yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
< 11 gr/dL sebanyak 11 orang (73,3%) dan
yang tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin-> 11 gr/dL sebanyak 4 orang
(26,7%) sedangkarsetelah mengkonsumsi
jusjambu, ibu hamil trimester Il yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
<11 gr/dL sebanyak 2 orang (13,3%) dan
yang tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 13 orang
(86,7%)

Hasil  analisis  statistik  dengan
menggunakan uji paired sample t-test yang
telah dilakukan diperoleh nilai probabilitas
value sebesar 0,000, karena nilai 0.600
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
efektifitas konsumsi jus jambu terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
[l di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang.
Efektifitas Konsums  Sari  Kurma

. Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu

Hamil Trimester 111

Tabel 4.6  Efektifita Konsumsi Jus Sari Kurma
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu
Hamil Trimester Il

Kadar Hemoglobin

. Tidak P
Perlakuan ﬁﬂ?}a Anemia Total Value
= > 11 gr/dL
n % n % n %
Sebelum 12 80,0 3 20,0 15 100 0.000
2 Setelah 1 6,7 14 933 15 100




Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat
dilihat bahwa sebelum mengkonsumsi jus
sari kurma ibu hamil trimester Il yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
< 11 gr/dL sebanyak 12 orang (80,0%) dan
yang tidak mengalami anemia dengan kadar

8.

Efektifitas Konsums Jus Jambu dan Sari
Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin
Pada |bu Hamil Trimester 111

Tabel 4.8 Efektifitas Konsumsi Jus Jambu dan Sari

Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin Pada
Ibu Hamil Trimester Il

hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 3 orang yejgompok Intervensi n ReratasSD Cl:95% .,

(20,0%) sedangkan setelah mengkonsumsi

Value

jus sari kurma, ibu hamil trimester Il yang

1.Konsumsijus jambu 15 10,9+1,4 1,49 s/d 0,12
2.Konsumsi sari kurma 15 115+1,2 150s/d 0,12

0,087

mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
<11 gr/dL sebanyak 1 orang (6,7%) dan yang
tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 14 orang
(93,3%)

Hasil  analisis  statistk  dengan
menggunakan uji paired sample t-test yang
telah dilakukan diperoleh nilai probabilitas
value sebesar 0,000, karena nilai 0.600
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada
efektifitas konsumsi jus sari kurma terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
[l di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang.

7. Sebaran Data Hemoglobin Ibu Hamil

Berdasarkan Kelompok Intervens
Tabel 4.7 Sebaran Data Hemoglobin Ibu-Hamil
Berdasarkan Kelompok Intervensi

. Standa
SkorHb n Min  Max Rergla, Deviasi |
PL  P1 Pl pp. | Vaue
Konsumsi Jus
Jambu
Sebelum 15 6,9 12,2 8,9 1,8 0,000
Setelah 15 80 129 10,9 1,4
Konsumsi Sari
Kurma
Sebelum 15 69 12,2 9,0 20 0,000

Setelah 15 92 129 11,5 1,2

Berdasarkan = tabel 4.7 di atas
menunjukkan bahaskor hemoglobin antara
sebelum mengkonsumsi jus jambu maupun
sari kurma dengan setelah mengkonsumsi
dapat merubah skor. Hasil penelitian
menunjukan secara deskriptif bahwa sebelum
diberikan jus jambu mempunyai mempunyai
rerata sebesar 8,9 (kadar hemoglobin < 11
gr/dL) dan setelah diberikan jus jambu
ternyata rerata skor hemoglobin meningkat
menjadi 10,9 (kadar hemoglobin > 11 gr/dL)

=

Berdasarkan Tabel 4.8 di aat
menunjukkan bahwa efektifitas perubahan
skor hemoglobin setelah konsumsi jus jambu,
berdasarkan hasil ‘pengukuran pertama
diketahui mempunyai perbedaan rerata
sebesar 0,3 dan deviasi 0,023 antara skor
hemoglobin yang mengkonsumsi jus jambu
dengan sari kurma. Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji independent -t-test
diperoleh -nilai p= 0,087, berarti dapat
disimpulkan pada tingkat kemaknaan 95%
tidak terdapat perbedaan skor hemoglobin
antara mengkonsumsi jus jambu dengan
mengkonsumsi sari kurma.

Pembahasan
Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester
11 Sebelum Mengkonsumsi Jus Jambu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 15 ibu hamil trimester 11l yang diteliti di
Wilayah Kerja Puskesmas Kopang, sebelum
mengkonsumsi jus jambu lebih banyak yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
< 11 gr/dL sebanyak 11 orang (73,3%)
dibandingkan dengan yang tidak mengalami
anemia dengan kadar hemoglobin > 11 gr/dL
sebanyak 4 orang (26,7%).

Menurut teori, pengukurankadar
hemoglobin dalam darah dilakukan melalui
salah satu uji laboratorium klinis yang sering
dilakukan. Pengukuran kadar hemoglobin
digunakan untuk melihat secara tidak
langsung kapasitas darah dalam membawa
oksigen ke sel-sel di dalam tubuh.
Pemeriksaan kadar hemoglobin merupakan
indikator yang menentukan seseorang
menderita anemia atau tidak. Batas normal
nilai hemoglobin untuk seseorang sukar



ditentukan karena kadar hemoglobin
bervariasi diantara setiap suku bangsa
(Hasanan, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulia Fitriani
tahun 2017 dengan judul“Pengaruh
Pemberian Jus Jambu Biji Terhadap Kadar
Hb Pada Ibu Hamil Trimester IIl di Polindes
Krebet Kecamatan Bululawang Kabupaten
Malang’ dari hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap 14 ibu hamil trimester 11|
diketahui bahwa sebelum pemberian jus
jambu biji terdapat sebanyak 8 responden
(57,1%) memiliki kadar Hb >11 gr% dan
sebanyak 6 orang (42,9%) yang memiliki
kadar Hb 9- 10,9 gr%.

Kemudian jika dilihat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, maka dapat
diasumsikan bahwa banyaknya ibu hamil
trimester Il yang mengalami anemia dengan
kadar hemoglobin< 11 gr/dL sebelm
mengkonsumsi jus jambu disebabkan karena
nutrisi makanan yang dibutuhkan oleh ibu
selama kehamilan tidak terpenuhi dengan
baik, sehingga ibu beresiko" mengalami
penurunan kadar hemoglobin. Sedangkan
pada ibu yang kadar hemoglobinnya normal
disebabkan karena ibu selalu memperhatikan
pola makannya dengan bai&masuk nilai
gizi yang terkandung dalam makanan yang
dikonsumsi setiap harinya.

. Kadar Hemoglobin IbuHamil Trimester
11 Setelah M engkonsumsi-Jus Jambu

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa
dari 15 ibu hamil trimester 11l yang diteliti di
Wilayah Kerja Puskesmas Koparggtelah
mengkonsumsi jus jambu lebih banyak yang
tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 13 orang
(86,7%) dibandingkan dengan yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
<11 gr/dL sebanyak 2 orang (13,3%).

Hal ini juga sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Depkes RI (2018), yang
menyatakan bahwa konsumsi buah jambu
sebagai sumber vitamin C dapat membantu
meningkatkan penyerapan zat besi, akan

tetapi jika asupan vitamin C rendah, dapat
memberikan implikasi terhadap kadar
hemoglobin ibu hamil. Kandungan vitamin C
yang tinggi pada jambu dapat dimanfaatkan
oleh ibu hamil untuk pembentukan sel darah
merah. Selama kehamilan, konsentrasi
vitamin C dalam darah turun akibatnya
terjadi hemodilusi sel darah merah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rika Ruspita
tahun 2022 dengan judul“Pengaruh
Pemberian Jus Jambu Biji Merah Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu
Hamil di Praktik Bidan Mandiri (BPM)
Rosita Pekanbarudari hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 15 ibu hamil
didapatkan bahwa setelah diberikan jus
jambu biji merah terdapat sebanyak 12 orang
(80,0%). < yang kadar hemoglobinnya
mengalami peningkatan dan 3 orang (20,0%)
yang - kadar hemoglobinnya mengami
penurunan.

Kermudian jika ditinjau dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, maka dapat
diasumsikan bahwa taginya peningkatan
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester Il
setelah mengkonsumsi jus jambu disebabkan
karena jus jambu yang dikonsumsi ibu
mengandung zat kimia seperti zat besi yang
dibutuhkan oleh ibu sebagai senyawa dalam
proses pembentukan sel darah atau
hemoglobin. Mengkonsumsi jus jambu
secara teratur dan rutin dapat membantu ibu
hamil trimester Ill dalam menjaga dan
merawat kesehatan ibu selama kehamilan
serta membantu meningkatkan kadar
hemoglobin ibu. Sedangkan pada ibu yang
kadar hemoglobinnya tidak mengalami
peningkatan walaupun sudah mengkonsumsi
jus jambu disebabkan karena
ketidakteraturan ibu dalam mengkonsumsi
jus jambu sehinggkandungan atau senyawa
yang terdapat dalam jus jambu tersebut tidak
cukup untuk membantu proses pembentukan
sel darah merah, sehingga ibu yang tidak
teratur dalam mengkonsumsi jus jambu
peningkatan kadar hemoglobinnya



cenderung menjadi lebih lambat jika
dibandingkan dengan ibu hamil yang
mengkonsumsi jus jambu secara teratur.

. Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester

11 Sebelum Mengkonsums Sari Kurma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 15 ibu hamil trimester Il yang diteliti di
Wilayah KerjaPuskesmas Kopang, sebelum
mengkonsumsi jus sari kurma lebih banyak
yang mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin< 11 gr/dL sebanyak 12 orang
(80,0%) dibandingkan dengan yang tidak
mengalamanemia dengan kadar hemoglobin
> 11 gr/dL sebanyak 3 orang (20,0%).

Menurut teori, penurunan hemoglobin
dapat terjadi pada ibu yang mengalami
anemia (terutama anemia defisiensi zat besi),
perdarahan, peningkatan asupan cairan, dan
kehamilan.  Eritropoetin  ginjal akan
meningkatkan jumlah sel darah merah
sebanyak 20-30% tetapi tidak sebanding
dengan peningkatan volume plasma sehingga
akan mengakibatkan penurunan konsentrasi
hemoglobin dari 15,0 g/dL menjadi 12,5
g/dL, dan pada 6% perempuan bisa mencapai
di bawah 11,0 g/dL. Penurunan hemoglobin
dalam tubuh juga banyak di-sebabkan oleh
aktivitas tubuh, pola makan dan jenis
kelamin. Kurangnya istirahat dan sering
bergadang juga membuat kadar hemoglobin
dalam  tubuh  menjadi - turun dan
menyebabkan anemia. Jika ini sering terjadi
maka tubuh tidak bisa stabil dengan baik
(Kiswari, 2017).

Hasil penelitian_ini sejalan dengan
penelitian yang dilakkuan oleh Nova Yulita
tahun 2020 dengan juddiEfektifitas Sari
Kurma Dalam Peningakatan Hb Ibu Hamil di
Kota Pekanbarti dari hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 18 ibu hamil
diketahui bahwa sebelum mengknosumsi sari
kurma lebih banyak ibu hamil yang kadar
hemoglobinnya< 11 gr/dL sebanyak 16
orang (88,9%) dibandingkan dengan ibu
hamil yang kadar hemoglobinnya > 11 gr/dL
sebanyak 2 orang (11,1%).

Kemudian jika dilihat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah

Kerja Puskesmas Kopang, maka peneliti
berpendapat bahwa tingginya jumlah ibu
hamil trimester |l yang kadar
hemoglobinnya < 11 gr/dL sebelum
mengkonsumsi  sari  kurma disebabkan
karena kurangnya asupan nutrisi makanan
yang mengandung zat besi yang dikonsumsi
oleh ibu hamil setiap harinya, sehingga ibu
hamil yang tidak memperhatikan nutris
makanan yang dikonsumsinya beresiko
mengalami penurunan kadar hemoglobin dan
mengakibatkan terjadinya anemia. Berbeda
halnya dengan ibu hamil yang selalu
memperhatikan nutrisi._ makanan yang
dikonsumsinya. Mengkonsumsi makanan
yang banyak mengandung zat besi dapat
membantu ibu-dalam proses pembentukan sel
darah, sehingga kadar hemoglobin dalam
darahnya menjadi meningkat.

. Kadar-Hemoglobin Ibu Hamil Trimester

[l Setelah Mengkonsumsi Sari Kurma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 15 ibu hamil trimester 11l yang diteliti di
Wilayah Kerja Puskesmas Koparggtelah
mengkonsumsi jus sari kurma lebih banyak
yang tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 14 orang
(93,3%) dibandingkan dengan yang tidak
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
<11 gr/dL sebanyak 1 orang (6,7%).

Secara teori, mengkonsumsi sari kurma
secara teratur dengan dosis atau takaran yang
telah dianjurkan dalam waktu yang cukup
dapat meningkatan kadar hemoglobin,
karena bahan-bahan utama yang diperlukan
untuk pembentukan darah atau hemoglobin
adalah Asam folat, vitamin B12, besi, kobalt,
magnesium, zink, asam amino, vitamin C,
vitamin B kompleks, dan lain-lain
(Febriansyah dan Indriwati, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Retno
Widowati tahun 2019 dengan judul
“Pengaruh Pemberian Sari Kurma Terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil di
Bidan Praktek Mandiri (BPM) Tati Kusmiran
Bekasi Timur Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan terhadap 11 ibu hamil



. Efektifitas

menunjukkan bahakadar hemoglobin ibu
hamil setelah mengkonsumsi sari kurma
mengalami  peningkatan sebanyak 10
(90,9%) dan yang mengalami penurunan
sebanyak 1 (9,1%).

Kemudian jika dilihat dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, maka dapat
diasumsikan bahwa banyaknya ibu hamil
trimester 1l yang mengalami peningkatan
hemoglobin setelah mengkonsumsi sari
kurma disebabkan karena ibu mengkonsumsi
sari kurmasecara rutindgpat membantu ibu
hamil dalam memenuhi kebutuhan nutrisi
makaran selama kehamilan. Terpenuhinya
kebutuhan nutrisi makanan yang
mengandung zat besi dapat meningkatkan
pembentukan sel darah merah. Selain itu,
kandungan atau senyawa yang terdapat
dalam sari kurma mengandung komponen-
komponen yang dapat meningkatkan
penyerapan zat besi dalam tubuh. Sedangkan
pada ibu hamil yang kadar hemoglobinnya
tidak mengalami peningkatan walaupun
sudah mengkonsumsi sari kurma disebabkan
karena ibu hamil trimester Il tidak teratur
dalam mengkonsumsi sari kurma sehingga
proses pembentukan sel darah merah menjadi
lebih lambat sehingga kadar hemaoglobinnya
tidak mengalami peningkatan
Konsums  Jus - ~Jambu
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu
Hamil Trimester 111

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum mengkonsumsi jus jambu, ibu hamil
trimester |1l yang mengalami anemia dengan
kadar hemoglobirc 11 gr/dL sebanyak 11
orang (73,3%) dan yang tidak mengalami
anemia dengan kadar hemoglobin > 11 gr/dL
sebanyak 4 orang (26,7%) sedangkan setelah
mengkonsumsi jus jambu, ibu hamil
trimester Ill yang mengalami anemia dengan
kadar hemoglobir< 11 gr/dL sebanyak 2
orang (13,3%) dan yang tidak mengalami
anemia dengan kadar hemoglobin > 11 gr/dL
sebanyak 13 orang (86,7%).

Sedangkan dari hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji independent t-tes

yang telah dilakukan diperoleh nilai
probabilitas value sebesar 0,000, karena nilai
0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
ada efektifitas konsumsi jus jambu terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
[l di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang.

Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa dalam buah jambu
mengandung senyawa  yang dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam
darah, antara lain : zat besi, vitamin C,
vitamin A, tembaga dan fosfor.Zat besi
merupakan mineral yang diperlukan untuk
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Kekurangan zat besi dalam tubuh dapat
membuat seseorang mengalami penurunan
sigem kekebalan tubuh dan sering merasa
lesu. Hal ini. juga merupakan salah satu
penyebab anemia. Zat besi dengan vitamin C
membentuk askorbat besi kompleks yang
larut dan mudah diserap oleh organ-organ
pada tubuh manusia. Pengubahan zat besi
non-heme dalam bentuk senyawa etabolis
Ferri menjadi Ferro akan semakin besar bila
pH di dalam lambung semakin asam.
Vitamin C dapat menambah keasaman
sehingga membam meningkatkan
penyerapan zat besi sebanyak 30% (Sianturi,
2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reza Tunnisa
pada tahun 2018, hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kadar hemoglobin pada kelompok yang
diberikan jus jambu dan kelompok kontrol.
Selisih antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol pada remaja putri di MAN
1 Bantul dilakukan pengujian dengan
menggunakan uji Mann Whitney. Hasil
pengujian tersebut diperoleh P value sebesar
0,000 dimana P value < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian jus jambu terhadap Kadar
hemoglobin pada remaja putri di MAN 1
Bantul Yogyakarta Dalam hal ini
kadar hemoglobin pada remaja putri
meningkat sesudah diberikan jus jambu pada
kelompok perlakuan dan pada kelompok



. Efektifitas Konsums  Sari

kontrol yang tidak diberikan jus jambu
kadar hemoglobin tidak meningkat bahkan
ada remaja putri yang
kadar hemoglobin menurun.

Kemudian jika ditinjau dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, maka peneliti
berasumsi bahwa terjadinya peningkatan
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
Il setelah mergkonsumsi jus jambu
disebabkan karena kandungan atau senyawa
yang terdapat dalam jugambu seperti
vitamin C dan beberapa jenis senyawa
minerd lainnya memiliki fungsi untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan,
mencegah terjadinya anemia dan
meningkatkan kadar hemoglobin. Selain itu,
mampu mencegah terjadinya berbagai
macam jenis penyakit dan menjaga
kebugaran tubuh. Maka dari itu, penelitian ini
membuktikan bahwa jus jambu sangat efektif
dalam meningkatkan kadar hemoglobin dan
disarankan kepada ibu hamil trimester Il
untuk mengkonsumsi jus jambu ‘ secara
teratur dan sesuai dengan takaran yang telah
ditentukan agar kadar hemoglobinnya berada
dibawah batas normal yaitu > 11 gr/dI.
Kurma
Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Ibu
Hamil Trimester 111

Hasi penelitain menunjukkan bahwa
sebelum mengkonsumsi jus sari kurria
hamil trimester Il yang mengalami anemia
dengan kadar hemoglobirx 11 gr/dL
sebanyak 12 orang (80,0%) dan yang tidak
mengaamianemia dengan kadar hemoglobin
> 11 gr/dL sebanyak 3 orang (20,0%)
sedangkan setelah mengkonsumsi jus sari
kurma, ibu hamil trimester Il yang
mengalami anemia dengan kadar hemoglobin
<11 gr/dL sebanyak 1 orang (6,7%) dan yang
tidak mengalami anemia dengan kadar
hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 14 orang
(93,3%).

Sedangkan dari hasil analisis statistik
dengan menggunakan uji independent t-test
yang telah dilakukan diperoleh nilai
probabilitas value sebesar 0,000, karena nilai

0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
ada efektifitas konsumsi jus sari kurma
terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil
trimester 1l di Wilayah Kerja Puskesmas

Kopang.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukan oleh Rakhmawan (2016), yang
meryatakan bahwa buah kurma yang
mengandung zat-zat gula (campuran glukosa,
sukrosa, dan fruktosa), protein, lemak, serat
vitamin A, B1, B2, B12, C, potasium,
kalsium, besi, klorin, tembaga, magnesium,
sulfur, fosfor, dan beberapa enzim yang
cukup lengkap nutrisinya  sehingga
mempercepat meningkatkan kadar
hemoglobin dan mudah di metabolisme oleh
tubuh. Kandungan protein, karbohidrat dan
lemak pada. kurma mendukung proses
sintesis hemoglobin.

Hasil = penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sofia
Mawaddah pada tahun 2019, hasil uji paired
sample t-tst menunjukkan ada pengaruh sari
kurma terhadap  peningkatan  kadar
hemoglobin pada remaja putri di SMPN 11
Palangka Raya dengan P Vatue
0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Sari
kurma dapat digunakan sebagai salah satu
alternative pilihan untuk meningkatkan kadar
Hb pada remaja puteri.

Kemudian jika ditinjau dari hasil
penelitian yang telah dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, maka dapat
diasumsikan bahwa terjadinya peningkatan
kadar hemoglobin setelah diberikan jus sari
kurma pada ibu hamil trimester |lI
disebabkan karena mengkonsumsi jus sari
kurma secara rutin dapat menambah asupan
zat besi yang dapat meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil. selain itu, jus
sari kurma merupakan salah satu jenis
minuman yang berfungsi sebagai pengobatan
dan merawat kesehatan tubuh. Oleh karena
itu, dianjurkan kepada ibu hantrimester Il
yang mengalami anemia untuk
mengkonsumsi jus sari kurma agar kadar
hemoglobinnya tetap keadaan stabil.



7. Efektifitas Konsums Jus Jambu dan Sari

Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin
Pada Ibu Hamil Trimester I11 di Wilayah
Kerja Puskesmas K opang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil pengukuran pertama
diketahui mempunyai perbedaan rerata
sebesar 0,3 dan deviasi 0,023 antara skor
hemoglobin yang mengkonsumsi jus jambu
dengan sari kurma sedangkan dari hasil uji
statistik dengan menggunakan uji
independent t-test diperoleh nilai p valae
0,010, berarti dapat disimpulkan pada tingkat
kemaknaan 95% terdapat perbedaan skor
hemoglobin antara mengkonsumsi jus jambu
dengan mengkonsumsi  sari  kurma
Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran
kedua, berdasarkan hasil pengukuran
pertama diketahui mempunyai perbedaan
rerata sebesar 0,5 dan deviasi 0,19. Secara
statistik hasil penelitian tersebut diperoleh
nilai p value = 0,000, yang mana pada tingkat

kemaknaan 95% ternyata antara
mengkonsumsi  jus jambu dengan
mengkonsumsi sari kora menunjukan

perbedaan (p < 0,05) terhadap perubahan
skor hemoglobin. Sesuai < dengan - hasil
pengukuran dan analisis statistik tersebut,
maka dapat disimpulkabhahwa sari kurma
lebih efektif meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil trimester Il jika
dibandingkan dengan jus jambu.

Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa ekstrak sari kurma dapat
meningkatkan kadar. hemoglobin. Zat besi
yang tinggi -dapat digunakan untuk
pengobatan -anemia. aZ besi dalam sari
kurma nantinya diserap oleh usus dan dibawa
oleh darah untuk hemopoiesis (proses
pembentukan darah). Selain itu, ekstrak
metanol yang terdapat pada sari kurma
memiliki  sifat mampu  mendukung
peningkatan sintesis erythropoietin oleh hati
untuk merangsang sum-sum tulang belakang
untuk menghasilkan lebih banyak sel darah
merah atua haemotopoiesis (Widowati,
2019).

Sari  kurma yang kaya akan
kandungannya, mengandung komponen-
komponen yang mampu meningkatkan
penyerapan zat besi atau berperan dalam
pembentukan sel darah merah tempat
hemoglobin berada. Sari kurma mengandung
berbagai vitamin, mineral, antioksidan.
Penyerapan besi di dalam tubuh, berkaitan
erat dengan lingkungan asam yang
membantu penyerapan zat besi, yang terjadi
di bagian pertama dan kedua dari usus kecil.
Oleh karena itu, penyerapan besi
ditingkatkan dengan pemberian bersama
senyawa asam seperti_vitamin C yang
terkandung dalam- sari kurma juga dapat
meningkaktan penyerapan besi terutama
dalam mereduksi zat besi. gAyanti, 2021).
Hasil perlitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afifah
Rahmawati tahun 2021. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pemberian sari kurma
lebih efektif dalam meningkatkan kadar
hemoglobin pada ibu hamil anemia. Dalam

penelitianya tersebut dijelaskan bahwa
pemberian sari kurma dapat membantu
meningkatkan kadar hemoglobin, karena

adanya kandungan zat besi yang tinggi dalam
kurma

. Simpulan

Kadar hemoglobin ibu hamil trimestéf
sebelum mengkonsumsi jus jambu di
Wilayah Kerja Puskesmas Kopang, sebagian
besar beada pada kategori anemia dengan
kadar hemoglobirx 11 gr/dL sebanyak 11
orang (73,3%).

Kadar hemoglobin ibu hamil trimestéf
setelah mengkonsumsi jus jambu di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, sebagian besar
berada pada kategori tidak anemia dengan
kadar hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 13
orang (86,%)

Kadar hemoglobin ibu hamil trimestéH
sebelum mengkonsumsi sari kurma di
Wilayah Kerja Puskesmas Kopang, sebagian
besar berada pada kategori anemia dengan
kadar hemoglobir< 11 gr/dL sebanyak 12
orang (80,%0)



4.

5.

6.

Almatsier.

Kadar hemoglobin ibu hamil trimestéi
sdaelah mengkonsumsi sari kurma di Wilayah
Kerja Puskesmas Kopang, sebagian besar
berada pada kategori tidak anemia dengan
kadar hemoglobin > 11 gr/dL sebanyak 14
orang (93,3%)

Ada efektifitas konsumsi jus jambu terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
Il di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang
dengan nilai p value sebesar 0,010 < 0,05.
Ada efektifitas konsumsi sari kurma terhadap
kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
Il di Wilayah Kerja Puskesmas Kopang
dengan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05
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